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Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian tindakan kelas dengan  
melakukan tindakan-tindakan untuk memperbaiki pembelajaran berdasarkan hasil 
refleksi. Pada penelitian tindakan kelas ada beberapa tahapan yang seharusnya 
dilakukan yaitu perencanaan (Planning), tindakan (Acting), pengamatan 
(Observing), dan refleksi (Reflecting). Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya meningkatkan 
kemampuan hafalan surat pendek Alquran menggunakan metode murajaah di RA 
Muta`alimin Rantau Prapat berhasil ditingkatkan. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari adanya peningkatan rata-rata dalam bentuk persen dari tahap pra 
siklus dan setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan 
minimal anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan 
pada anak yaitu pada pra siklus 21,9%, selanjutnya siklus I rata-ratanya adalah 
42,2%, pada siklus II terjadi peningkkatan dengan rata-rata, 85,9%, selanjutnya 
pada siklus III rata-rata yang diperoleh anak adalah 93,75%. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa penelitian yang telah dilakukan dapat 
meningkatkan kemampuan hafalan surat pendek Alquran menggunakan metode 


























MASNAH. NPM. 1701240057 P. APPLICATION OF THE MUROJAAH 
METHOD TO IMPROVE THE ABILITY TO MEMORIZE SHORT SURAH 
IN CHILDREN  RA MUTA`ALIMIN RANTAU PRAPAT 
 
 This research is a classroom action research by taking actions to improve 
learning based on reflection results. In the classroom action research there are 
several stages that should be carried out namely planning, acting, observing, and 
reflecting. Based on the results of research and discussion, it can be concluded 
that efforts to improve the memorization ability of short letters of the Quran using 
the murajaah method in RA Muta`alimin Rantau Prapat was successfully 
improved. This increase can be seen from the average increase in percent form 
from the pre-cycle stage and after class action. Based on the provisions of the 
child's minimum success is BSH, it can be averaged to increase the success of 
children, namely in the pre cycle 21.9%, then the average cycle I was 42.2%, in 
the second cycle there was an increase by an average of 85.9 %, then in the third 
cycle the average obtained by children is 93.75%. Based on the results of these 
studies, it can be stated that the research that has been done can improve the 
memorization ability of short letters of the Koran using the murajaah method in 
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A. Latar Belakang Masalah 
Alquran bagi umat Islam memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan Alquran harus ditanamkan 
sejak usia dini dengan membaca, menghafal, menghayati dan memahaminya, 
kemudian mengaplikasikan pada aktivitas keseharian, sehingga terwujud 
kehidupan yang baik. Pendidikan adalah masalah utama setiap masyarakat yang 
menginginkan kemajuan bangsa, karena pendidikan tidak hanya menyebarkan 
kebudayaan dan mewariskan ilmu dari generasi ke genarasi saja, akan tetapi 
diharapkan mampu mengubah dan mengembangkan pengetahuan. Pendidikan 
merupakan suatu upaya mewariskan nilai, yang akan menjadi penolong dan 
penuntun ummat manusia yang dapat dilakukan sejak masih dalam kandungan.
1
 
Salah satu program pendidikan di Raudhatul Athfal adalah mampu 
membaca Alquran yang dimulai dengan mampu membaca Iqra`. Pengajaran Iqra 
pada anak merupakan dasar pendidikan Islam pertama yang harus diajarkan. Anak 
masih berada pada fitrahnya, yaitu bagaikan kertas putih yang belum ada tulisan 
apapun, kemudian kertas itu di isi dengan cahaya hikmah dari Alquran melalui 
pengenalan huruf-huruf, cara-cara membaca Alquran, kemudian menghafalkan 
ayat-ayat Alquran.  
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Oleh seba itu, harus ada sumber dan pedoman yang digunakan dalam 
proses pendidikan. Nabi Muhammad saw., telah menerapkan dan mengajarkan 
kepada para sahabatnya bahwa sumber ajaran Islam adalah Alquran dan Sunah. 
Keduanya menjadi acuan untuk konstruksi kedepan sekaligus menjadi pembeda 
antara yang haq dan batil.  
Alquran selain dibaca dan direnungkan juga perlu untuk dihafal. 
Dipindahkan dari tulisan ke dalam dada, karena hal ini, merupakan ciri khas 
orang-orang yang diberi ilmu, juga sebagai tolok ukur keimanan dalam hati 
                                                             
1








seseorang karena Allah yang menurunkan dan menjaganya, sebagaimana firman-
Nya dalam surah Al-Hijir ayat 9 berikut ini: 
  
اﻦﺤﻧﺎﻧ ﺎﻧﻟﺰﻧاﺮﻛﺬﻟﻮاﻪﻟﺎﻧ ﻈﻔﺤﻟﻮڼ  
“Sesungguhnya Kami yang telah menurunkan Alquran dan Kami yang 
menjaganya”.2 
Ummat Islam khususnya di Indonesia, Penghafal Alquran jumlahnya 
masih sangat minim, tentunya hal ini dilihat dari jumlah umat Islam yang 
mayoritas di Indonesia. Akan tetapi, para penghafal hanya sekelompok kecil saja 
tidak sampai setengah dari jumlah umat Islam di Indonesia. Hal ini disebabkan 
karena tidak adanya semangat umat Islam untuk menghafal Alquran dan 
kurangnya metode yang akurat untuk menghafal Alquran. Menghafal Alquran 
merupakan suatu usaha di antara sekian usaha yang dapat dilakukan dalam rangka 
menjaga kemutawatiran Alquran, dan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 
ummat, serta menyeru mereka agar senantiasa berpegang teguh kepada Alquran 
yang merupakan pedoman hidup bagi manusia. 
Guru memegang peranan yang penting dalam proses belajar mengajar, di 
pundaknya terpikul tanggung jawab untuk keefektifan seluruh usaha pendidikan 
di sekolah atau madrasah, baik dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
aktifitas, maupun hasil belajar peserta didik.
3
 Hal ini bertujuan agar anak memiliki 
kecakapan dalam menata hidup yang lebih panjang dari sebelumnya. Peran 
tersebut tidak hanya dipikul oleh guru-guru tertentu saja, akan tetapi, hal tersebut 
dipikul juga oleh semua guru terutama dalam mengajarkan dasar-dasar Alquran. 
Tujuan pembelajaran Alquran tidak hanya menulis, mendengar dan menghafal, 
akan tetapi, bagaimana menjadikan peserta didik dapat berfikir kritis dan dinamis. 
Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 
memungkinkan anak mengemukakan pendapat, dan beraktifitas secara aktif. 
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 Abdul Aziz Abdurrauf, Pedoman Daurah Alquran, (Jakarta: Markaz Alquran, 2011), h. 
12. 
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Sebelum seorang guru menentukan metode yang tepat dalam belajar, 
terutama mempelajari dasar-dasar Alquran dan menghafalkannya, seorang 
pendidik harus memahami metode dalam mengajar dan menghafalkan Alquran. 
Salah satu metode dalam menghafal Alquran yaitu metode klasikal murottal. 
Metode adalah suatu jalan atau cara yang terarah, terencana dan sistematis yang 
ditempuh oleh seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
4
 Metode 
murottal berarti membaca dengan lagu melalui irama dengan gerakan berturut-
turut secara terartur, turun naik lagu yang beraturan. 
5
 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada anak RA Muta`allimin Rantau 
Parapat khususnya materi hafalan surah-surah pendek, sejumlah anak merasa 
kesulitan untuk menghafal materi hafalan suarah-surah pendek tersebut. Anak 
kurang tertarik menghafalkan surah pendek dengan metode terbata-bata. Anak 
lebih suka mengulang nyanyian-nyanyian dari pada mengulang hafalan surah 
pendek. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati, untuk satu lagu baru 
anak dapat menguasainya dalam satu hari, akan tetapi untuk satu surah pendek 
membutuhkan waktu satu bulan untuk menghafalkannya. Sejumlah anak akhirnya 
merasa bosan karena sulitnya menghafal surah-surah pendek Alquran. Hal ini 
disebabkan metode menghafal surah pendek di RA Muta`allimin Rantau Parapat 
belum menggunakan metode yang menarik bagi anak, sehingga anak sulit untuk 
menghafal surah pendek. 
Berdasarkan deskripsi ini, tertarik hati peneliti untuk melakukan sebuah 
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan anak dalam menghafal 
surah-surah pendek Alquran. Hal ini peneliti kemas dalam sebuah judul 
”Penerapan Metode Murajaah Untuk Meningkatkan Kemampuan Hafalan Surah 





                                                             
4
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 190. 
5
Syarif Al-Qusyairi, Kamus Akbar Arab-Indonesia Disertai Cara Membaca, (Surabaya: 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 
diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Anak merasa kesulitan dalam menghafal surah pendek. 
2. Metode menghafal Alquran yang digunakan guru tidak menarik bagi anak. 
3. Minat anak dalam mengulang hafalan surah pendek masih sangat rendah. 
  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah kemampuan menghafal 
surah pendek dapat meningkat melalui penerapan metode murajaah pada anak RA 
RA Muta`allimin Rantau Parapat”. 
 
D. Pemecahan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah bahwa, anak merasa kesulitan 
menghafal surat pendek, anak kurang tertarik menghafalkan surah pendek dengan 
metode terbata-bata, anak juga sulit diajak mengulang hafalan, apalagi dihafal 
secara mandiri, anak  merasa bosan karena sulitnya menghafal surah pendek, dan  
metode menghafal surah pendek yang diterapkan guru kurang menarik bagi anak. 
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menghafal surat pendek 
pada anak RA Muta`allimin Rantau Parapat masih rendah, maka dikemukakanlah 
cara pemecahan masalah tersebut melalui metode murajaah. Adapun cara 
pemecahan masalah dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan dan Harian (RPPM dan RPPH), hal ini dapat peneliti lukiskan dalam 














Diagram 01.  















        
E. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah dan cara pemecahan masalah tersebut, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk meningkatkan kemampun 
menghafal surah pendek dengan menerapkan metode murajaah di RA 
Muta`allimin Rantau Parapat”. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan indikator penelitian di atas, maka dapat diduga bahwa dengan 
menerapkan metode murajaah dapat meningkatkan kemampun anak menghafal 
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G. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis maupun 
praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Anak dapat menghafal surah pendek dengan mengulang-ulang bacaan 
b. Pembelajaran lebih menyenangkan karena menggunakan ghina` 
c. Mengembangkan rasa percaya diri pada anak 
2. Manfaat Praktis     
a. Bagi anak didik  
1) Membantu dan mempermudah anak RA Muta`allimin Rantau Parapat 
untuk menghafal surah-surah pendek.  
2) Membantu dan melatih anak agar senang menghafal surah pendek dengan 
baik dan benar. 
3) Meningkatkan kemampuan dan kecerdasan anak pada materi lainnya . 
b. Bagi guru  
1) Membantu dan mempermudah guru atau pendidik dalam menyampaikan 
bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan anak dalam menghafal surah 
pendek melalui metode klasikal.  
2) Memberikan gambaran kepada guru RA tentang metode menghafal 
Alquran. 
c. Bagi peneliti 
  Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk mengenal dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang peneliti peroleh dari bangku kuliah, serta 
wawasan, dan referensi bagi peneliti lain yang berkaitan dengan menghafal surah 
















B. Metode Belajar 
Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan 
kemampuan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. Menurut 





1. Pengertian Metode Belajar 
Metode adalah suatu bentuk yang sederhana dari sebuah teori.
7
 Metode 
belajar adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu.
8
 Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan 
dan keterampilan. Berdasarkan beberapa pengertian yang ada, dapat disimpulkan 
bahwa proses belajar mengajar harus berlangsung efektif. Sedangkan menurut 
Sudjana metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan anak pada saat berlangsungnya pengajaran.
9
 Oleh karena itu, 
metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses mengajar dan belajar 
yang aktif dan kreatif.  
Menurut Sudjana metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat 
menumbuhkan kegiatan, kreativitas dan bertambahnya pengalaman anak.
10
 
Metode mengajar merupakan suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam 
mengajar. Pada lembaga pendidikan, agar peserta didik dalam proses belajar dapat 
menerima, menguasai dan lebih mengembangkan bahan pelajaran, cara-cara 
belajar mengajar harus tepat, efektif dan efisien. Metode mengajar guru yang 
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kurang tepat akan mempengaruhi cara dan hasil belajar siswa yang kurang baik 
pula.  
Penerapan metode mengajar yang kurang tepat dapat terjadi karena kurang 
persiapan dalam penguasaan materi, sehingga metode yang diterapkan tidak 
efektif dan tidak sesuai dengan rencana dan harapan. Guru yang berani mencoba 
metode-metode baru dengan penguasaan materi dan persiapan yang matang, dapat 
membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan motivasi 
siswa untuk lebih semangat belajar. Oleh karena itu, agar siswa dapat belajar 
dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan tepat, efektif dan efisien. 
Mengajar yang efektif adalah mengajar yang dapat membawa belajar 
siswa yang efektif. Menurut Slameto mengajar yang efektif diperlukan syarat-
syarat sebagai berikut: Belajar secara aktif, baik secara mental maupun fisik. 
Motivasi, hal ini sangat berperan pada kemajuan, perkembangan siswa 
selanjutnya melalui proses belajar. Kurikulum yang baik dan seimbang. Guru 
perlu mempertimbangkan perbedaan individual. Guru akan mengajar efektif bila 
membuat perencanaan sebelum mengajar. Pengaruh guru yang sugestif perlu 
diberikan kepada siswa. Seorang guru harus memiliki keberanian untuk 
menghadapi siswa-siswanya. Guru harus mampu menciptakan suasana yang 
demokratis di sekolah. Guru perlu memberikan masalah-masalah yang 
merangsang untuk berfikir. Semua pelajaran yang diberikan perlu diintegrasikan 
sehingga siswa mempunyai pengetahuan yang terintegrasi. Pelajaran di sekolah 
perlu dihubungkan dengan kehidupan yang nyata.
11
 
Berdasarkan ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode adalah 
cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan derap dan langkah-langkah 
yang telah tertata dengan baik sehingga dapat dilaksanakan sesuai derap tersebut. 
Metode yang dimaksud adalah metode pembelajaran yang dilakukan guru kepada 
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2. Metode Murajaah 
Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pola, contoh, 
acuan, ragam dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.
12
 Pendapat lain 
menyebutkan metode sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan kegiatan.
13
 Murajaah adalah mengulang-ulang.
14
 
Sedangkan pendapat lain mengutarakan bahwa murajaah adalah kegiatan 
penyampaian pelajaran kepada sejumlah siswa, yang biasanya dilakukan oleh 
pengajar dengan mengulang-ulang hafalan.
15
  
Metode pembelajaran murajaah adalah mengajar dengan cara memberikan 
materi pelajaran secara massal (bersama-sama) kepada sejumlah murid dalam satu 
kelompok/kelas. Tujuan metode murajaah, yaitu: 
a. Agar dapat menyampaikan seluruh pelajaran secara garis besar dan prinsip-
prinsip yang mendasarinya. 
b. Memberi motivasi dorongan semangat belajar murid. Cermat mengikuti 
penjelasan diberikan oleh kyai dengan memberikan catatan-catatan tertentu.
16
  
Metode murajaah adalah salah satu metode pembelajaran dalam 
Pendidikan Islam, dimana anak tidak menghadap guru satu demi satu, tetapi 
semua peserta didik menghadap guru dengan membawa buku masing-masing. 
Kemudian guru membacakan, menerjemahkan, menerangkan kalimat demi 
kalimat dari kitab yang dipelajari, sementara siswa secara keseluruhan 
memperhatikannya. Hal ini dapat dilakukan dengan model klasikal-individual. 
Klasikal-individual adalah proses belajar mengajar yang dilakukan dengan 
cara sebagian waktu untuk klasikal dan sebagian waktu yang lainnya untuk 
mengajar secara individu. Metode klasikal-individual ini merupakan gabungan 
dari dua metode yaitu klasikal-individual. Kedua metode tersebut dapat diterapkan 
dalam satu pembahasan, guru dapat membagi waktu dengan sebagian waktu 
digunakan untuk menerapkan metode klasikal dan sebagiannya lagi dengan 
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menggunakan metode individual. Model pembelajaran klasikal diterapkan oleh 
guru dalam proses pembelajaran di kelas. 
 Berdasarkan deskripsi tersebut, kesimpulan metode murajaah adalah 
metode pembelajaran yang dilakukkan secara mandiri, dimana anak dapat 
mengulang-ulang materi pelajaran dan kemudian melaporkan hafalannya kepada 
guru.   
 
B. Menghafal Surah Pendek  
Menghafal merupakan suatu proses “belajar atau mempelajari sesuatu dan 
mencoba menyimpannya dalam ingatan”. 17  Menghafal juga diartikan sebagai 
“usaha yang dilakukan oleh pikiran agar selalu ingat terhadap materi pelajaran 
yang diterima”. 18  Upaya mencapai kesuksesan dalam kegiatan belajar perlu 
dilakukan beberapa hal, yang antara Iainnya adalah menghafal. 
 
1. Pengertian Menghafal  
Menurut Sobur pada bukunya Psikologi Umum dalam Lintas Sejarah, 
menghafal adalah kemampuan untuk memproduksi tanggapan-tanggapan yang 




Para ulama ushul, ahli kalam, fuqaha, muhaddisin, dan ahli tata bahasa 
memberikan defmisi yang beragam pada kata Alquran, diantaranya adalah: 
a) Alquran adalah lafadzh yang diturunkan kepada Nabi Muhammad mulai 
dari surat Al Fatihah sampai akhir surat An-Naas. 
b) Alquran adalah. kalamullah yang mengandung mukjizat, tam kepada nabi 
terakhir, dengan perantara Al-Amin Jibril yang tertulis dalam mushaf, 
disampaikan kepada kita secara mutawatir dan bagi orang yang 
membacanya dinilai ibadah. 
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c) Menurut Abdullah, Alquran adalah perkataan yang melemahkan (al kalam 
al mu`jiz) yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad melalui jalan 




Definisi ini telah menjadi kesepakatan para ulama mengenai Alquran yaitu 
kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan kepada nabi dan rasul 
dengan perantara malaikat Jibril as., yang tertulis mashahif, diriwayatkan kepada 
manusia dengan mutawatir, membacanya terhitung ibadah, diawali dengan surat 
Al-Fatihah dan ditutup dengan Surat An-Naas .
21
 
 Menghafal Alquran pada dasarnya adalah membaca Alquran secara 
berulang-ulang dengan cara: 
a) Bacalah ayat pertama 20 kali 
b) Lanjutkan baca ayat kedua 20 kali 
c) Kemudian lanjutkan bacalah ayat ketiga 20 kali 
d) Kemudian dilanjutkan bacalah ayat keempat 20 kali 
e) Kemudian membaca 4 ayat di atas dari awal hingga akhir sebanyak 20 
kali. 
f) Bacalah ayat kelima 20 kali 
g) Bacalah ayat keenam 20 kali 
h) Bacalah ayat ketujuh 20 kali 
i) Bacalah ayat kedelapan 20 kali 
j) Kemudian membaca ayat ke 5 hingga ayat ke 8 untuk menggabungkannya 
sebanyak 20 kali. 




Demikian seterusnya hingga selesai seluruh Alquran terhafal, dan jangan sampai 
menghafal dalam sehari lebih dari seperdelapan juz, agar tidak berat bagi anda 
untuk mengulang dan menjaganya. 
 Berdasarkan ungkapan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
menghafal Alquran adalah membaca Alquran berulang-ulang, dengan berulang-
ulang membaca ayat –ayat Alquran maka dengan sendirinya anak akan hafal 
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ditambah lagi menggunakan irama murattal, maka akan lebih mudah dalam 
menghafal Alquran. 
 
2. Keutamaan Menghafal Alquran 
Menghafal Alquran merupakan suatu pekerjaan yang sangat mulia, baik di 
hadapan manusia dan terlebih lagi di hadapan Allah swt. Banyak ayat dan hadits 
Nabi yang menerangkan keutamaan-keutamaan Alquran dan ilmu-ilmunya, baik 
yang berhubungan dengan belajar mengajar maupun membaca dan 
menghafalkannya. Banyak pula ayat yang mengajak kaum mukminin untuk 
memikirkan dan menggunakan hukum-hukum kitabullah, serta menyuruh diam 
dan mendengarkan sewaktu ada yang membacanya. Terdapat hadits yang 






 Rasulullah saw bersabda,. yang paling mulia di antara ummatku adalah orang-
orang yang hafal Al-Quran.”(HR. Tirmidzi) 
 Berdasarkan sejumlah uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
keutamaan menghafal Alquran adalah menjadi mulia di sisi Allah swt., dan 
manusia karena tersimpan didada penghafal Alquran ayat-ayat Alquran yang 
mulia.   
 
3. Kemampuan Menghafal Surah Pendek 
Pengertian kemampuan dan menghafal banyak para ahli memberikan 
pengertian yang berbeda-beda, sehingga akan lebih jelas nilai kemampuan 
menghafal jika dijelaskan masing-masing pengertiannya terlebih dahulu. Pada 
kamus besar Bahasa Indonesia kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti 
kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu. Sedangkan arti dari kemampuan yaitu 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan.
24
 Sumadi Suryabrata mengutip dari 
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Woodworth dan Morgais mendefinisikan kemampuan (ability) pada tiga arti 
yaitu: 
a) Achievement yang merupakan actual ability, yang dapat diukur langsung 
dengan alat atau tes tertentu. 
b) Capacity yang merupakan potential ability, yang dapat diukur secara tidak 
langsung dengan melalui pengukuran terhadap kecakapan individu, 
dimana kecakapan ini berkembang dengan perpaduan antara dasar dengan 
training yang intensif dan pengalaman. 
c) Aptitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap/ diukur dengan tes 
khusus yang sengaja dibuat untuk itu.
25
 
Pada kamus besar Bahasa Indonesia hafalan mempunyai makna sesuatu yang 
dapat dihafalkan, dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau 
catatan lain) dan menghafalkan berarti berusaha meresapkan ke dalam pikiran 
agar selalu ingat.
26
 Jadi, menghafal berarti berusaha mempelajari sesuatu agar 
masuk ke dalam ingatan supaya hafal sehingga dapat mengucapkan di luar kepala 
dengan ingatannya atau tanpa melihat teks. Ingatan ialah suatu daya jiwa kita 
yang dapat menerima, menyimpan dan mereproduksikan kembali pengertian-
pengertian atau tanggapan-tanggapan.
27
 Secara teori dapat dibedakan adanya tiga 
aspek dalam berfungsinya ingatan yaitu mencamkan atau menerima kesan-kesan, 
menyimpan kesan-kesan, dan memproduksi kesan-kesan, dengan demikian, maka 
secara skematis dapat dikemukakan bahwa ingatan itu mencakup kemampuan-
kemampuan memasukkan (learning), menyimpan (retention), dan mengeluarkan 
kembali(remembering). 
Menurut Zuhairini yang diungkapkan kembali oleh Baharuddin, 
menghafal dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
a) Menghafal secara mekanis, yaitu menghafal sesuatu yang tidak 
menghiraukan hubungan arti. Semisal menghafalkan urutan abjad, 
menghafal pantun, nyanyian, dan sebagainya. 
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b) Menghafal secara logis, yaitu menghafal sesuatu dengan cara terlebih 
dahulu mengenal dan memperhatikan hubungan artinya.  
c) Menghafal secara memoteknis, ialah menghafal dengan menggunakan 
titian keledai. Misalnya menghafal umur bulan, dihafalkan dengan 
menggunakan pangkal-pangkal tulang pada jari-jari tangan.
28
 
Jadi dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa menghafal merupakan suatu 
proses untuk mengingat kembali informasi yang diterima. Ketika menghafal 
seseorang dapat mengeluarkan kembali informasi yang diterima secara penuh atau 
lengkap dan kadang-kadang informasi yang telah disimpan tidak utuh seperti 
aslinya. 
Secara istilah, menurut Zarqani yang diungkapkan kembali oleh Nur 
Kholis menyatakan bahwa surat berarti penjagaan terhadap Nabi Muhammad dan 
risalah yang dibawanya berupa Alquran dan Agama Islam karena surat merupakan 
mukjizat.
29
 Ditinjau dari segi panjang pendeknya ayat, ulama membedakan surat 
dalam al-Qur‟an sebagai berikut: 
a) At-Tiwal yaitu surat yang jumlah ayatnya paling banyak. Ada 7 surat yang 
termasuk dalam kategori ini, yaitu al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa‟, al-
Maidah, al-An‟am, al-A`raf dan Yunus. 
b) Al-Mi’un yaitu surat yang jumlah ayatnya seratus lebih sedikit. 
c) Al-Masani yaitu surat yang jumlah ayatnya sedikit di bawah seratus. 
d) Al-Mufassal yaitu surat yang jumlah ayatnya relatif tidak banyak dan 
letaknya di akhir-akhir Alquran.
30
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa yang dimaksud 
dengan surat-surat pendek merupakan surat-surat di dalam Alquran yang jumlah 
ayatnya relatif tidak banyak dan letaknya di akhir-akhir Alquran yaitu pada juz 30 
atau sering dikenal dengan juz `amma. Surat-surat pendek banyak yang 
diturunkan di kota Makkah dan disebut dengan surat Makkiyah. 
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Kesimpulannya bahwa kemampuan menghafal surat-surat pendek yang 
dimaksud yaitu kemampuan atau keahlian seseorang dalam menghafal ayat-ayat 
suci Alquran atau surat-surat pendek dengan pelafalan yang benar dan tepat sesuai 
dengan tajwidnya dan dapat diketahui melalui tes. 
 
C. Penelitian Terdahulu 
Guna mendukung penelitian yang lebih komprehensif, maka peneliti 
berusaha melakukan kajian awal terhadap pustaka atau karya-karya yang 
mempunyai relevansi dengan topik yang penulis teliti. Adapun beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul yang sedang peneliti lakukan 
antara lain sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aina Qisthi dengan judul “Pembiasaan 
Mendengarkan Murattal Alquran dalam Meningkatkan Kemampuan Bacaan 
Alquran Anak Usia Dini di RA Utsman Bin Affan Serdang Bedagai. 
Penelitian yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan penelitian 
tindakan kelas. Hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu pada pra siklus 
masih mencapai 25%, pad siklus I menjadi 46%, kemudian naik menjadi 
67,5% pada siklus II, dan pada Siklus III menjadi 84,5%  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nafiah Mubarokah yang berjudul “Penerapan 
Metode Murottal Berirama Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Alquran pada Anak RA Rabiatul Adawiyah Medan Sunggal. Hasil penelitian 
tindakan kelas tersebut menunjukkan ada peningkatan kemampuan anak 
dalam membaca Alquran dengan penerapan metode murottal berirama. Secara 
persentase peningkatan yang terjadi dari pra siklus hingga siklus III adalah: 
42,7%, 54,5%, 73,6%, dan 85%.   
Pada masing-masing judul skripsi yang peneliti tampilkan menunjukkan 
adanya perbedaan dalam segi pembahasan dengan skripsi yang peneliti susun. 
Adapun yang menjadi perbedaan antara skripsi peneliti dengan skripsi di atas 
yaitu fokus yang diteliti di sini sudah berbeda. Jadi, akan berbeda pula isi yang 
akan dipaparkan yakni penelitian di sini yang dibidik adalah penerapan metode 








ini memfokuskan pada sejauh mana peningkatan kemampuan menghafal surat-
surat pendek dengan menggunakan metode murottal, dimana lebih menitik 
beratkan pada pelafalan serta menghafal surat-surat pendek dengan menggunakan 
nada-nada lagu tersebut. Maka dari hasil penelitian terdahulu tersebut, penelitian 
ini termasuk bentuk penelitian yang baru dengan kombinasi dari beberapa 




































A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di RA Muta`alimin Rantau Prapat yang beralamat 
di Jl. Teuku Umar No. 01 Kecamatan Rantau Utara Kota Rantau Prapat. 
  
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilakukan pada semester genap di tahun ajaran 
2018/2019. Waktu yang dibutuhkan selama 2 bulan sejak bulan Januari hingga 
bulan Februari 2019, dan akan disesuaikan dengan kebutuhan proses belajar 
mengajar yang efektif. Secara sederhana waktu penelitian ini dapat peneliti 
lukiskan sebagai berikut:  
Tabel 01. 
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 
3. Siklus Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). PTK artinya dalam penelitian ini dilakukan tindakan-
tindakan untuk memperbaiki pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Pada 
penelitian tindakan ada beberapa tahapan yang seharusnya dilakukan yaitu: 
N 
O 
Kegiatan  Alokasi Waktu 
Januari Februari Maret 
Minggu Minggu Minggu 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1 Perizinan             
2 Penelitian Siklus I             
3 Penelitian Siklus II             
4 Penelitian Siklus III             
5 Analisis data             









Perencanaan (Planning), Tindakan (Acting), Pengamatan (Observing), Refleksi 
(Reflecting).
 31
 Setiap siklus harus melalui empat tahapan tersebut, jumlah siklus 
yang dilaksanakan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan, apabila III siklus telah 
mencapai harapan maka akan dilakukan sampai tiga siklus, namun apabila tiga 
siklus belum mencapai keberhasilan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
 
B. Persiapan Penelitian  
 Persiapan penelitian ini yang dilakukan adalah mengidentifikasi masalah 
pembelajaran menghafal surat pendek pada anak RA Muta`alimin Rantau Prapat. 
Adapun langkah yang ditempuh yaitu melakukan wawancara dengan anak sesuai 
tingkat perkembangan anak. Kemudian hasilnya diuji kebenarannya dengan 
melakukan observasi pembelajaran hafalan surat pendek Alquran yang 
dilaksanakan di kelas. Menyusun bentuk tindakan yang sesuai untuk mengatasi 
permasalahan yang ditemukan dengan menyusun RPPM dan RPPH, serta 
menyusun lembar pedoman observasi. 
 
C. Subjek Penelitian  
Subjek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu anak RA Muta`alimin 
Rantau Prapat. Adapun subjek penelitian ini terdiri dari 9 orang anak laki-laki dan 
7 orang anak perempuan. 
 
D. Sumber Data 
Ada tiga sumber data penting, yang dijadikan sebagai sasaran penggalian 
dan pengumpulan data serta informasi dalam penelitian ini. Sumber data tersebut 
meliputi: 
 
1. Anak  
Data yang diperoleh dari anak adalah data kegiatan anak menghafal surah 
pendek Alquran untuk meningkatkan kemampuannya melalui metode klasikal, 
serta data ini diperoleh melalui hasil tes. Adapun data anak tersebut adalah: 
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Sumber Data Anak TA. 2018/2019 
NO NAMA ANAK L/P 
1 Ahmad Al-Farizi L 
2 Alifiya Salsabila P 
3 Ahmad Dudi Al-Farizi L 
4 Andika Maulana Arifin L 
5 Ayunda Afifah P 
6 Fathiyah Iman Harahap P 
7 Jehan Arisya P 
8 M. Azka Rasid Muda Harahap L 
9 M. Muzaki Al-Basyit Harahap L 
10 Muazzam Ziqry Nasution L 
11 Muhammad Anshor L 
12 Naizar Nail Khairan P 
13 Nurhikmah Aritonang P 
14 Raisa Nurjannah P 
15 Yazkur Aufa Nugraha L 
16 Zhafran Hamid Siregar L 
 
2. Guru. 
Sumber data dari guru berupa lembaran observasi hasil kegiatan anak 
meningkatkan kemampuan hafalan surah pendek Alquran melalui metode 
murattal selama proses  kegiatan penelitian berlangsung. Selain itu sumber dari 
guru juga berupa ungkapan anak kepada guru dan temannya, serta ungkapan anak 
dengan guru, selain itu, selama kegiatan penelitian disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak. Data guru yang turut dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 03  
Sumber Data Guru TA 2018/2019 
NO Nama Guru Jabatan 
1 Masnah Guru 
2 Desrina Tanjung Guru 
3 Siti Siregar Guru 
 
3. Teman Sejawat.   
Teman sejawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan 








pembelajaran, dan pengamatan kepada peneliti sebagai pelaksana kegiatan. Hasil 
pengamatan teman sejawat selanjutnya menjadi bahan untuk refleksi.  Data teman 
sejawat yang membantu peneliti sebagai berikut: 
Tabel 04  
Teman Sejawat dan Kolaborator 2018/2019 
NO Nama Guru Jabatan 
1 Desrina Tanjung Kolaborator 
2 Siti Siregar Teman Sejawat 
  
E.Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi. 
 Observasi dilakukan untuk mengamati proses belajar saat pembelajaran 
menghafal surah pendek yang dilakukan oleh anak RA Muta`alimin Rantau Prapat 
sejak sebelum pelaksanaan tindakan, saat pelaksanaan tindakan sampai akhir 
tindakan. Hasil evaluasi kemudian dianalisis untuk menentukan langkah-langkah 
perbaikan selanjutnya. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dihadapi tidak 
langsung dapat diselesaikan dalam satu tindakan atau satu siklus, sehingga perlu 
adanya satu tindakan perbaikan lanjutan terhadap masalah yang belum 
terselesaikan. Pada observasi diharapkan peneliti dapat memperoleh data yang 
lengkap dan sesuai dengan tujuan penelitian, oleh karena itu, dibuat kisi-kisi dari 
observasi yang didasarkan pada kajian teori untuk memperoleh data-data yang 
benar dan pengukuran keberhasilan penelitian.  
 
b. Teknik Tes  
Teknik ini bertujuan mengukur hasil belajar anak menghafal surah pendek 
melalui metode murajaah setelah anak mengikuti kegiatan belajar menghafal 








c. Dokumentasi,  
Dokumentasi diperlukan sebagai bukti kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan anak. Selama proses pembelajaran anak diambil fotonya untuk 
menunjukkan bukti autentik, serta daftar hadir anak.   
 
2. Alat Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunaan adalah berbentuk daftar chek list. 
Sedangkan instrumen penelitian disusun berdasarkan variabel yang akan diteliti. 
Observasi untuk guru menggunakan lembar APKG 1 dan 2 dengan ketentuan 
rentang nilai 1-5 dengan predikat sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat 
baik. Observasi selain dilakukan pada guru yang dilakukan oleh teman sejawat, 
juga dilakukan pada anak RA Muta`alimin Rantau Prapat Adapun penilaian yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 05.  


























































1 Ahmad Al-Farizi L                 
2 Alifiya Salsabila P                 
3 Ahmad Dudi Al-
Farizi 
L                 
4 Andika Maulana 
Arifin 
L                 
5 Ayunda Afifah P                 
6 Fathiyah Iman 
Harahap 
P                 
7 Jehan Arisya P                 
8 M. Azka Rasid 
Muda Harahap 
L                 
9 M. Muzaki Al-
Basyit Harahap 
L                 
10 Muazzam Ziqry 
Nasution 










L                 
12 Naizar Nail 
Khairan 
P                 
13 Nurhikmah 
Aritonang 
P                 
14 Raisa Nurjannah P                 
15 Yazkur Aufa 
Nugraha 
L                 
16 Zhafran Hamid 
Siregar 
L                 
Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang. 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembangan Sangat Baik. 
F. Indikator Kinerja 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dikategorikan dalam dua 
aspek, yaitu:  
1. Anak, indikator kinerja untuk anak dikategorikan berhasil apabila hasil 
belajar anak/kemampuan anak mencapai 80% dari seluruh anak, dengan 
standart ketuntasan nilai minimal berkembang sesuai harapan (BSH). 
Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan 
perencanaan lanjutan dalam siklus selanjutnya dan juga dijadikan sebagai 
bahan refleksi dalam memperbaiki rancangan pembelajaran, serta 
pertimbangan dalam penentuan model pembelajaran yang tepat. 
2. Guru, indikator kinerja untuk guru dikategorikan berhasil apabila 80% 
anak berhasil  dengan standart ketuntasan minimal BSH, dan penilian pada 














G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk analisis yaitu: 
1. Analisis data kualitatif, yaitu data yang berbentuk uraian mengenai 
aktifitas guru dan anak selama proses pembelajaran, serta kondisi selama 
proses pembelajaran berlangsung.
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2. Analisis data kualitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk angka-angka 
yang peneliti peroleh dari hasil observasi yang diinterpretasikan dalam 
bentuk angka. Selanjutnya mencari nilai rata-rata anak dengan rumus : 
Nilai = Skor keberhasilan yang diproleh anak. 
             Indikator 
 
Analisis data kualitatif untuk dianalisis dari jumlah nilai masing-masing 
kemampuan anak kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah seluruh anak. 






P= Presentase ketuntasan 
F= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
Hasil analisis data tersebut selanjutnya diinterpretasikan dengan tabel 
ketuntasan belajar. Hal ini dilakukan untuk mengukur keberhasilan penelitian 
sesuai dengan yang diinginkan dengan kemampuan minimal berkembang sesuai 
harapan yang harus mencapai 80%.  
 
H. Prosedur Penelitian 
Untuk memperoleh hasil penelitian seperti yang diharapkan, prosedur 
penelitian ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
 
1.Tahap Perencanaan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah: 
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a. Mengidentifikasi masalah pembelajaran menghafal surah pendek melalui 
metode klasikal yang terdapat pada anak RA Muta`alimin Rantau Prapat. 
Adapun langkah yang ditempuh yaitu melakukan wawancara dengan anak, 
dan orang tua. Kemudian hasilnya diuji kebenarannya dengan melakukan 
observasi pembelajaran hafalan surat pendek melalui tes yang 
dilaksanakan di kelas. 
b. Menganalisis masalah secara mendalam dengan mengacu pada teori-teori 
yang relevan. 
c. Menyusun bentuk tindakan yang sesuai untuk mengatasi permasalahan 
yang ditemukan dengan menerapkan metode klasikal pada siklus pertama, 
kedua, dan ketiga. 
d. Menyusun jadwal penelitian dan rancangan pelaksanaan tindakan. 
e. Menyusun lembar pedoman observasi . 
 
2.Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
kemampuan menghafal surah pendek pada anak RA Muta`alimin Rantau Prapat 
melalui penerapan metode murajaah. Setiap tindakan menunjukkan peningkatan 
indikator tersebut yang dirancang dalam satu unit sebagai satu siklus. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi dan analisis, dan (4) refleksi untuk perencanaan siklus 
berikutnya. Penelitian ini direncanakan dalam tiga siklus. Adapun alur Penelitian 

































1. Deskripsi Siklus I 
a.Tahap Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti menyusun: 
1. Perangkat pembelajaran, berupa RPPM dan RPPH  
2. Menyiapkan media pembelajaran audio visual.  
3. Menyiapkan lembar pedoman observasi. 
4. Menyusun skenario pembelajaran.  
 
b. Tahap Pelaksanaan 
 Tahap ini dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran yang 
telah direncanakan. Dalam satu siklus sesuai skenario pembelajaran yang 
direncanakan yaitu: 
1. Guru memberikan apersepsi, yaitu menjelaskan kepada anak mengenai 
materi yang akan diajarkan. 
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2. Guru mempersiapkan audio visual yang terdapat ayat-perayat dengan 
suara qori yang dibaca dengan ghina` atau lagu. 
3. Guru mengajak anak untuk membaca ayat yang dihafal secara berulang-
ulang sebanyak 20 kali secara klasikal. 
4. Guru meminta anak untuk mengulang hafalan 
5. Guru berkeliling untuk memberikan kesempatan kepada setiap anak 
untuk memperaktekkan hafalan.  
6. Guru meminta anak yang salah membaca untuk mengulang kembali.  
7. Guru menjelaskan ulang kepada anak yang salah membaca bacaan 
hafalan surah pendek.  
8. Guru meminta anak yang membaca dan mengulang bacaan. 
 
c.Tahap Observasi 
Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasi aktivitas 
pembelajaran (aktivitas guru dan anak) maupun pada hasil pembelajaran hafalan 
surah pendek yang telah dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang 
kekurangan dan kemajuan aplikasi tindakan pertama. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap anak yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar di 
bawah bimbingan guru.  
Peneliti mengamati keaktifan anak belajar membaca selama kegiatan 
apersepsi dan proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan guru selama 
proses pembelajaran juga diamati oleh pengamat. Hasil penilaian tersebut dicek 
ulang dengan hasil rekaman kegiatan belajar menggunakan media kartu. Pada 
akhir tindakan, peneliti berwawancara dengan anak mengenai kesan mereka 
selama mengikuti pembelajaran hafalan surah pendek dengan metode klasikal. 
Selain itu juga peneliti berdiskusi dengan guru mengenai hasil akhir tindakan serta 












d. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini, dilakukan analisis hasil observasi dan interpretasi sehigga 
diperoleh kesimpulan apa yang perlu diperbaiki atau disempurnakan dan bagian 
mana yang telah memenuhi target.  
 
2. Deskripsi Siklus II  
a.Tahap Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti menyusun: 
1. Perangkat pembelajaran, berupa RPPM dan RPPH  
2. Menyiapkan media pembelajaran, berupa audio visual  
3. Menyiapkan lembar pedoman observasi. 
4. Menyusun skenario pembelajaran.  
 
b. Tahap Pelaksanaan 
 Tahap ini dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran yang 
telah direncanakan. Dalam satu siklus sesuai skenario pembelajaran yang 
direncanakan yaitu: 
1. Guru memberikan apersepsi, melalui nyanyian “ ayo mengaji”. 
2. Guru mempersiapkan audio visual dengan bacaan murattal. 
3. Guru mengajak anak untuk membaca berulang-ulang materi hafalan  
4. Guru meminta anak membaca hafalan. 
5. Secara bergiliran anak mendapat kesempatan untuk membaca ayat yang 
dihafal.  
6. Guru kembali meminta anak yang salah membaca bacaan untuk kembali 
mengulang hafalan.  
7. Guru menjelaskan ulang kepada anak terutama yang salah membaca 
bacaan hafalan surah pendek.  












Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasi aktivitas 
pembelajaran (aktivitas guru dan anak) maupun pada hasil pembelajaran hafalan 
surah pendek yang telah dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang 
kekurangan dan kemajuan aplikasi tindakan pertama. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap anak yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar di 
bawah bimbingan guru.  
Peneliti mengamati keaktifan anak belajar membaca selama kegiatan 
apersepsi dan proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan guru selama 
proses pembelajaran juga diamati oleh pengamat. Hasil penilaian tersebut dicek 
ulang dengan hasil rekaman kegiatan belajar. Pada akhir tindakan, peneliti 
berwawancara dengan anak mengenai kesan mereka selama mengikuti 
pembelajaran hafalan surah pendek dengan metode klasikal. Selain itu juga 
peneliti berdiskusi dengan guru mengenai hasil akhir tindakan serta menyusun 
rancangan tindakan berikutnya. 
 
d. Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini, dilakukan analisis hasil observasi dan interpretasi sehigga 
diperoleh kesimpulan apa yang perlu diperbaiki atau disempurnakan dan bagian 
mana yang telah memenuhi target.  
 
3. Deskripsi Siklus III  
a.Tahap Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti menyusun: 
1.   Perangkat pembelajaran, berupa RPPM dan RPPH  
2. Menyiapkan media pembelajaran 
3. Menyiapkan lembar pedoman observasi. 











b. Tahap Pelaksanaan 
 Tahap ini dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran yang 
telah direncanakan. Dalam satu siklus sesuai skenario pembelajaran yang 
direncanakan yaitu: 
1. Apersepsi melalui permainan baca ayat 
2. Guru meminta anak untuk membacakan hafalan yang lalu 
3. Guru mempersiapkan media audio visual. 
4. Guru mengajak anak untuk menghafal.  
5. Secara bergiliran guru meminta anak untuk mengulang hafalan.  
6. Bagi anak yang salah dalam hafalannya diminta untuk mengulang 
kembali.  
7. Guru meminta anak untuk mengulang hafalan yang lama.  
 
c.Tahap Observasi 
Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasi aktivitas 
pembelajaran (aktivitas guru dan anak) maupun pada hasil pembelajaran hafalan 
surah pendek yang telah dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang 
kekurangan dan kemajuan aplikasi tindakan pertama. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap anak yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar di 
bawah bimbingan guru.  
Peneliti mengamati keaktifan anak belajar membaca selama kegiatan 
apersepsi dan proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan guru selama 
proses pembelajaran juga diamati oleh pengamat. Hasil penilaian tersebut dicek 
ulang dengan hasil rekaman kegiatan belajar melalui metode klasikal. Pada akhir 
tindakan, peneliti berwawancara dengan anak mengenai kesan mereka selama 
mengikuti pembelajaran. Selain itu juga peneliti berdiskusi dengan guru mengenai 












d. Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini, dilakukan analisis hasil observasi dan interpretasi sehigga 
diperoleh kesimpulan apa yang perlu diperbaiki atau disempurnakan dan bagian 
mana yang telah memenuhi target.  
 
I. Personalia Penelitian 
Penelitian ini dibantu oleh kolaburator, dan teman sejawat. Adapun yang 
terlibat dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 06:  
Peneliti  
Nama Penelitian Tugas Waktu 







Desrina Tanjung Kolaborator Penilai II 24 Jam/Minggu 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penelitian Pra Siklus 
Salah satu proses belajar di RA adalah menghafal surah-surah pendek 
Alquran. Metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam menghafal surah-surah 
pendek Alquran dengan memberika irama atau lagu dengan bacaan murattal. 
Metode ini dapat diperagakan guru atau menggunakan media audio, melalui 
penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi 
yang sedang disajikan akan dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 
menghafal surah-surah pendek Alquran.    
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada anak RA Muta`alimin Rantau 
Prapat khususnya materi hafalan surah-surah pendek, sejumlah siswa merasa 
kesulitan untuk menghafal materi hafalan suarah-surah pendek tersebut. Anak 
kurang tertarik menghafalkan surah pendek dengan metode terbata-bata. Selain itu 
anak juga sulit diajak mengulang hafalan suarah-surah pendek, apalagi dihafal 
secara mandiri. Anak lebih suka mengulang nyanyian-nyanyian anak dari pada 
mengulang hafalan surah pendek. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati, 
untuk satu lagu baru anak dapat menguasainya dalam satu hari atau beberapa kali 
pengulangan, akan tetapi untuk satu surah pendek membutuhkan waktu satu bulan 
untuk menghafalkannya. Sejumlah anak akhirnya merasa bosan karena sulitnya 
menghafal surah-surah pendek Alquran. Hal ini berdampak pada anak yang lebih 
suka bermain daripada mengikuti kegiatan belajar. Hemat peneliti, hal ini 
disebabkan metode menghafal surah pendek yang diterapkan kurang menarik bagi 
anak, sehingga anak tidak tertarik untuk melakukan proses belajar dengan 
mengulang-ulang materi hafalan surah pendek. Hasil observasi pada pra siklus ini 







































































1 Ahmad Al-Farizi √    √    √    √    
2 Alifiya Salsabila   √   √    √    √   
3 Ahmad Dudi Al-Farizi    √    √   √    √  
4 Andika Maulana Arifin  √   √    √    √    
5 Ayunda Afifah √    √    √    √    
6 Fathiyah Iman Harahap √    √    √    √    
7 Jehan Arisya    √    √   √    √  
8 M. Azka Rasid Muda 
Harahap 
 √    √   √    √    
9 M. Muzaki Al-Basyit 
Harahap 
 √   √    √    √    
10 Muazzam Ziqry Nasution  √    √   √    √    
11 Muhammad Anshor  √   √    √    √    
12 Naizar Nail Khairan    √    √   √    √  
13 Nurhikmah Aritonang √    √    √    √    
14 Raisa Nurjannah √    √    √    √    
15 Yazkur Aufa Nugraha   √   √    √    √   
16 Zhafran Hamid Siregar  √   √    √        
Jumlah  
 
5 6 2 3 9 4 0 3 11 2 3 0 11 2 3 0 
Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 










 Hasil Observasi Pada Pra Siklus  
NO Indikator 
Penelitian 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
menghafal 
perayat 
5 6 2 3 16 
31,25  
% 
37,5 % 12,5% 18,75% 100% 
2 Anak dapat 
menggabungkan 
hafalan 





0% 18,75% 100% 
3 Anak dapat 
menghafal 
dengan irama 
11 2 3 0 16 
68,75 
% 





11 2 3 0 16 
68,75 
% 











P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 



















Berdasarkan deskripsi data pra siklus tentang kemampuan hafalan surat 
pendek Alquran anak sebelum menggunakan metode murajaah di RA 
Muta`alimin Rantau Prapat, bahwa:  
1. Anak dapat menghafal perayat, ada 5 anak belum berkembang atau 
31.25%, 6 anak mulai berkembang atau 37.5%, hanya 2 anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 12.5%, dan 3 anak berkembang sangat 
baik atau 18,75%. 
2. Anak dapat menggabungkan hafalan, yang belum berkembang ada 9 anak 
atau 56,25%, mulai berkembang ada 4 anak atau 25%, berkembang sesuai 
harapan tidak ada, berkembang sangat baik ada 3 anak atau 18,75%.  
3. Anak dapat menghafal dengan irama, yang belum berkembang sebanyak 
11 anak atau 68,75%, mulai berkembang 2 anak atau 12,25%, berkembang 
sesuai harapan 3 anak atau18,75%, dan berkembang sangat baik tidak ada.  
4. Kelancaran hafalan, yang belum berkembang sebanyak 11 anak atau 
68,75%, mulai berkembang 2 anak atau 12,25%, berkembang sesuai 






12.5% 12.5% 12.5% 
0% 
































Berdasarkan hasil pengamatan pada pra siklus, maka dapat ditentukan 
tingkat keberhasilan atau kemampuan anak sebelum menggunakan metode 
murajaah di RA Muta`alimin Rantau Prapat sesuai ketentuan tingkat keberhasilan 




Kemampuan Hafalan Surat Pendek Anak Pada Pra Siklus  














12,5% 18,75% 31,25% 
 
2 Anak dapat menggabungkan 
hafalan 
0 3 3 
0% 18,75% 18.75% 
 
3 Anak dapat menghafal 
dengan irama 
3 0% 3 
18,75% 0% 18.75% 
4 Kelancaran hafalan 3 0 3 
18,75% 0% 18.75% 
Rata-Rata 21,9% 
 
Berdasarkan analisis data pra siklus tentang kemampuan anak dalam menghafal 
surah pendek Alquran sebelum menggunakan metode murajaah di RA 
Muta`alimin Rantau Prapat berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah:  
1. Anak dapat menghafal perayat, ada 2 anak masih berkembang sesuai 
harapan atau 12.5%, dan berkembang sangat baik ada 3 anak atau 18,75%. 
2. Anak dapat menggabungkan hafalan, yang berkembang sesuai harapan 








3. Anak dapat menghafal dengan irama, yang berkembang sesuai harapan 3 
anak atau18,75%, dan berkembang sangat baik tidak ada.  
4. Kelancaran hafalan, yang berkembang sesuai harapan 3 anak atau18,75%, 
dan berkembang sangat baik tidak ada.  
 
Berdasarkan observasi awal, tentang kemampuan anak dalam menghafal 
surah pendek Alquran pada pra siklus, berdasarkan ketuntasan minimal BSH 
dapat diperoleh rata-ratanya adalah 21,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan anak dalam menghafal surah pendek Alquran sebelum menggunakan 
metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau Prapat masih rendah. Oleh sebab itu, 
perlu dilakukan tindak lanjut agar hasil yang diharapkkan tercapai. Oleh sebab itu, 
peneliti bersama guru melakukan penelitian tindakan kelas melalui metode 
murajaah untuk meningkatkan kemampuan anak dalam menghafal surah pendek 
Alquran di RA Muta`alimin Rantau Prapat. 
 
B. Penelitian Siklus I 
1. Perencanaan 
a. Menyusun RPPH dengan tema Tanaman ciptaan Allah swt, dan 
sub tema tanaman obat. 
b. Menyiapkan media pembelajaran yaitu audio sesuai dengan 
perencanaan dalam RPPH 
c. Menyiapkan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan anak dalam menghafal surah pendek Alquran  
d. Menyiapkan lembar observasi 
e. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
Skenario Perbaikan 
a. Guru memberikan arahan dalam melakukan pembelajaran 
b. Guru memberikan arahan dalam meningkatkan kemampuan anak 








c. Anak dibentuk dalam 4 kelompok dengan terlebih dahulu di 
satukan untuk mendengarkan arahan tentang murajaah dengan lagu 
menggunakan audio. 
d. Anak mendengarkan  arahan dari guru. 
e. Guru memberikan motivasi pada anak dalam pembelajaran. 
 
2. Pelaksanaan Penelitian  
Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi  
 Penjelasan tema (bercerita) tentang tanaman obat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Falaq 
 Mutiara Hadits: Menjaga Islam 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
Inti (100 Menit) 
1. Anak mengamati jenis-jenis tanaman obat 
2. Anak menanyakan apa saja yang termasuk tanaman obat. 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
Mendengarkan bacaan Alquran surah Al-falaq dan anak 
memurojaahkannya  
Recaling: Guru menanyakan nama-nama tanaman obat serta fungsinya. 
Penutup (20 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan  yang telah dilakukan  hari ini. 
3. Menanyakan mainan atau kegiatan apa yang paling disukai 
4. Bercerita pendek  yang berisi pesan-pesan nasehat 
5. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 










3. Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi. 
Hasil observasi pada siklus I ini yaitu: 
Tabel 10  
Observasi Pada Siklus I  
N
O 




















































1 Ahmad Al-Farizi  √    √   √     √   
2 Alifiya Salsabila    √    √   √     √ 
3 Ahmad Dudi Al-Farizi    √    √    √    √ 
4 Andika Maulana Arifin  √    √    √    √   
5 Ayunda Afifah √    √    √    √    
6 Fathiyah Iman Harahap √    √    √    √    
7 Jehan Arisya    √    √  √  √    √ 
8 M. Azka Rasid Muda 
Harahap 
  √     √  √      √ 
9 M. Muzaki Al-Basyit 
Harahap 
  √   √        √   
10 Muazzam Ziqry 
Nasution 
  √    √   √     √  
11 Muhammad Anshor  √    √    √    √   
12 Naizar Nail Khairan    √    √   √     √ 
13 Nurhikmah Aritonang   √   √   √     √   
14 Raisa Nurjannah √    √    √    √    
15 Yazkur Aufa Nugraha    √   √   √     √  
16 Zhafran Hamid Siregar  √    √   √     √   
Jumlah 
 
3 4 4 5 3 6 2 5 6 6 2 2 3 6 2 5 
Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 









 Hasil Observasi Pada Siklus I  
NO Indikator 
Penelitian 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak  
(%) 
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
menghafal 
perayat 






2 Anak dapat 
menggabungkan 
hafalan 
3 6 2 5 16 
18,75% 37,5% 12,5% 31,25% 100% 
3 Anak dapat 
menghafal 
dengan irama 
6 6 2 2 16 
37,5 
% 
37,5% 12,5% 12,5% 100% 
4 Kelancaran 
hafalan 
3 6 2 5 16 
18,75% 37,5% 12,5% 31,25% 100% 
 







P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I tersebut, maka dapat dibuat bentuk 


















Hasil Observasi Pada Siklus I 
 
  
Berdasarkan deskripsi data pada siklus I tentang kemampuan hafalan surat pendek 
Alquran anak RA Muta`alimin Rantau Prapat setelah menggunakan metode 
murajaah dapat dijabarkan berikut ini: 
1. Anak dapat menghafal perayat, ada 3 anak belum berkembang atau 
18,75%,  4 anak mulai berkembang atau 25%, 4 anak yang berkembang 
sesuai harapan atau 25%, dan 5 anak berkembang sangat baik atau 
31,25%. 
2. Anak dapat menggabungkan hafalan, yang belum berkembang ada 3 anak 
atau 18,75%, mulai berkembang ada 6 anak atau 37,5%, berkembang 
sesuai harapan ada 2 anak atau 12,5%, berkembang sangat baik ada 5 anak 
atau 31,25%.  
3. Anak dapat menghafal dengan irama, yang belum berkembang sebanyak 6 
anak atau 37,5%, mulai berkembang 6 anak atau 37,5%, berkembang 
sesuai harapan 2 anak atau12,5%, dan berkembang sangat baik ada 2 anak 











































4. Kelancaran hafalan, yang belum berkembang ada 3 anak atau 18,75%, 
mulai berkembang ada 6 anak atau 37,5%, berkembang sesuai harapan ada 
2 anak atau 12,5%, berkembang sangat baik ada 5 anak atau 31,25%.  
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, maka dapat ditentukan 
tingkat keberhasilan kemampuan anak menghafal surah pendek Alquran melalui 
metode murajaah pada anak RA Muta`alimin Rantau Prapat sesuai ketentuan 
tingkat keberhasilan minimal adalah apabila anak mendapat predikat BSH 
(berkembang sesuai harapan) yaitu: 
Tabel 12 
Kemampuan Hafalan Surat Pendek Anak Pada Siklus I  









1 Anak dapat menghafal 
perayat 
4 5 9 
25% 31,25% 56,25% 
2 Anak dapat menggabungkan 
hafalan 
2 5 7 
12,5% 31,25% 43,75% 
3 Anak dapat menghafal 
dengan irama 
2 2 4 
12,5% 12,5% 25% 
4 Kelancaran hafalan 2 5 7 
12,5% 31,25% 43,75% 
Rata-Rata 42,2% 
 
Berdasarkan analisis data pada siklus I tentang kemampuan hafalan surat pendek 
Alquran menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau Prapat 
berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah:  
1. Anak dapat menghafal perayat, ada 4 anak masih berkembang sesuai 
harapan atau 25%, dan berkembang sangat baik ada 5 anak atau 31,25%. 
2. Anak dapat menggabungkan hafalan, yang berkembang sesuai harapan ada 








3. Anak dapat menghafal dengan irama, yang berkembang sesuai harapan 2 
anak atau12,5%, dan berkembang sangat baik ada 2 anak atau 12,5%.  
4. Kelancaran hafalan, yang berkembang sesuai harapan ada 2 anak atau 
12,5%, dan berkembang sangat baik ada 5 anak atau 31,25%. 
 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I tentang kemampuan hafalan 
surat pendek Alquran menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau 
Prapat dengan ketuntasan minimal BSH dapat diperoleh rata-ratanya adalah 
42,2%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan hafalan surat pendek Alquran 
menggunakan metode murajaah masih rendah. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 
tindak lanjut agar hasil yang diharapkkan dapat mencapai keberhasilan maksimal.  
 
4. Refleksi  
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus 1 ini terdapat sisi 
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Kekuatan  
1) Kegiatan telah dilakukan sesuai dengan perencanaan. 
2) Pada saat guru mendemonstrasikan materi pelajaran anak dengan 
antusias memperhatikannya 
3) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara kelompok dan individu, 
sehingga anak dapat melakukan sendiri kegiatan pembelajaran. 
b. Kelemahan 
1) Sebahagian anak masih sulit dan merasa menangkap irama murattal.  
2) Sebahagian anak belum serius belajar utuk meningkatkan kemampuan 













C. Penelitian Siklus II 
1. Perencanaan 
a. Menyusun RPPH dengan tema tanaman ciptaan Allah SWT, dan sub tema 
tanaman umbi-umbian.  
b. Menyiapkan media pembelajaran yaitu audio berupa ampli mini 
c. Menyiapkan kegiatan yang akan dilakukan 
d. Menyiapkan lembar observasi 
e. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
Skenario Perbaikan 
a. Guru mendengarkan irama murajaah melalui audio 
b. Guru memberikan arahan dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Anak dibentuk dalam 4 kelompok dengan terlebih dahulu di satukan untuk 
mendengarkan arahan tentang cara menghafal surah pendek Alquran yang 
akan dilakukan. 
d. Guru dan anak sama-sama mengulang bacaan surah pendek Alquran. 
e. Guru memberikan motivasi pada anak dalam melakukan pembelajaran. 
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu makanan bergizi dan minum susu 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang jenis-jenis tanaman umbi-umbian  
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  sebelum dan sesudah makan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ikhlas 
 Mutiara Hadits: beramal 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
Inti (100 Menit) 
1. Anak mengamati jenis-jenis makanan dari umbi-umbian 
2. Anak menanyakan tentang jenis-jenis makanan sehat serta kandungan gizi 








3. Anak Mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
mendengarkan bacaan Alquran surah Al-Ashr dengan murottal 
menggunakan audio kemudian memurajaahkannya 
Recaling: guru menanyakan tentang jenis-jenis makanan yang terbuat dari umbi-
umbian  
Penutup (20 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang 
disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk ikhsan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
3. Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi. 
Hasil observasi pada siklus II ini yaitu: 
Tabel 13  
Observasi Pada Siklus II  
N
O 




















































1 Ahmad Al-Farizi    √    √   √    √  
2 Alifiya Salsabila    √    √    √    √ 
3 Ahmad Dudi Al-Farizi    √    √    √    √ 
4 Andika Maulana Arifin    √    √    √    √ 
5 Ayunda Afifah    √   √   √    √   
6 Fathiyah Iman Harahap    √   √    √    √  
7 Jehan Arisya    √    √    √    √ 









9 M. Muzaki Al-Basyit 
Harahap 
   √   √   √    √   
10 Muazzam Ziqry 
Nasution 
   √    √   √    √  
11 Muhammad Anshor    √    √    √    √ 
12 Naizar Nail Khairan    √    √    √    √ 
13 Nurhikmah Aritonang    √    √  √    √   
14 Raisa Nurjannah    √  √    √    √   
15 Yazkur Aufa Nugraha    √    √    √    √ 
16 Zhafran Hamid Siregar 
 
   √   √     √    √ 
Jumlah 0 0 0 16 0 1 4 11 0 4 3 9 0 4 3 9 
Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembangan Sangat Baik 
 
Tabel 14 
 Hasil Observasi Pada Siklus II  
NO Indikator 
Penelitian 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
  
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
menghafal 
perayat 
0 0 0 16 16 
0% 0% 0% 100% 100% 
2 Anak dapat 
menggabungkan 
hafalan 
0 1 4 11 16 
0% 6,25% 25% 68,75% 100% 
3 Anak dapat 
menghafal 
dengan irama 
0 4 3 9 16 
0% 25% 18,75% 56,25% 100% 
4 Kelancaran 
hafalan 
0 4 3 9 16 


















P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II tersebut, maka dapat dibuat bentuk 
grafik sebagai berikut: 
Grafik 03 




Berdasarkan deskripsi data pada siklus II tentang kemampuan hafalan 
surat pendek Alquran menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau 
Prapat, maka dapat dijabarkan berikut ini:  
1. Anak dapat menghafal perayat, tidak ada anak belum berkembang atau 
0%,  0 anak mulai berkembang atau 0%, 0 anak yang berkembang sesuai 
harapan atau 0%, dan 16 anak berkembang sangat baik atau 100%. 






































2. Anak dapat menggabungkan hafalan, yang belum berkembang 0 anak atau 
0%, mulai berkembang ada 1 anak atau 6,25%, berkembang sesuai 
harapan ada 4 anak atau 25%, berkembang sangat baik ada 11 anak atau 
68,75%.  
3. Anak dapat menghafal dengan irama, yang belum berkembang sebanyak 0 
anak atau 0%, mulai berkembang 4 anak atau 25%, berkembang sesuai 
harapan 3 anak atau18,75%, dan berkembang sangat baik ada 9 anak atau 
56,25%.  
4. Kelancaran hafalan, yang belum berkembang sebanyak 0 anak atau 0%, 
mulai berkembang 4 anak atau 25%, berkembang sesuai harapan 3 anak 
atau18,75%, dan berkembang sangat baik ada 9 anak atau 56,25%.  
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II, maka dapat ditentukan 
tingkat kemampuan hafalan surat pendek Alquran anak menggunakan metode 
murajaah di RA Muta`alimin Rantau Prapat sesuai ketentuan tingkat keberhasilan 
minimal adalah apabila anak mendapat predikat BSH (berkembang sesuai 
harapan) yaitu: 
Tabel 15 
Kemampuan Hafalan Surat Pendek Anak Pada Siklus II  









1 Anak dapat menghafal 
perayat 
0 16 16 
0% 100% 100% 
2 Anak dapat menggabungkan 
hafalan 
4 11 15 
25% 68,75% 93,75% 
3 Anak dapat menghafal 
dengan irama 
3 9 12 
18,75% 56,25% 75% 








18,75% 56,25% 75% 
Rata-Rata 85,9% 
 
Berdasarkan analisis data pada siklus II tentang kemampuan hafalan surat pendek 
Alquran anak menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau Prapat 
berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah:  
1. Anak dapat menghafal perayat, tidak ada anak masih berkembang sesuai 
harapan atau 0%, dan berkembang sangat baik ada 16 anak atau 100%. 
2. Anak dapat menggabungkan hafalan, yang berkembang sesuai harapan ada 
4 anak atau 25%, dan berkembang sangat baik ada 11 anak atau 68,75%.  
3. Anak dapat menghafal dengan irama, yang berkembang sesuai harapan 3 
anak atau18,75%, dan berkembang sangat baik ada 9 anak atau 56,25%.  
4. Kelancaran hafalan, yang berkembang sesuai harapan 3 anak atau18,75%, 
dan berkembang sangat baik ada 9 anak atau 56,25%. 
 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II tentang kemampuan hafalan 
surat pendek Alquran anak menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin 
Rantau Prapat dengan ketuntasan minimal BSH dapat diperoleh rata-ratanya 
adalah 85,9%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan hafalan surat pendek 
Alquran anak menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau Prapat 
sudah lebih baik dari siklus sebelumnya, akan tetapi terdapat dua indikator yang 
belum mencapai standart keberhasilan minimal 80%. Oleh sebab itu, peneliti dan 
teman sejwat serta guru sepakat melakukan penelitian untuk siklus III agar hasil 
yang diharapkkan dapat mencapai keberhasilan maksimal.  
 
4. Refleksi  
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus II ini terdapat sisi 
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Kekuatan  








2) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara klasikal dan individu, 
sehingga anak dapat melakukan sendiri menghafal surah pendek 
Alquran dengan metode murattal. 
b. Kelemahan 
1) Sebahagian kecil anak masih sulit melakukan pembelajaran 
mengulang-ulang surah pendek dengan irama murattal. 
2) Sebahagian kecil anak belum serius belajar untuk meningkatkan 
kemampuan hafalan surah pendek Alquran. 
 
D. Penelitian Siklus III 
1.  Perencanaan 
a) Menyusun RPPH dengan tema kendaraan, dengan sub tema kendaraan di 
darat.  
b) Menyiapkan media pembelajaran berupa audio visual 
c) Menyiapkan kegiatan pembelajaran 
d) Menyiapkan lembar observasi 
e) Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
Skenario Perbaikan 
a) Guru memberikan penjelasan tentang tangga nada dalam murattal. 
b) Guru memberikan penjelasan tentang membaca Alquran yang baikdan 
benar 
c) Anak didudukkan sesuai kelompoknya  
d) Anak melakukan kegiatan pembelajaran menghafal surah-surah pendek 
Alquran dengan metode murajaah 
e) Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran.  
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik kereta api 








 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  niat berwudhu` 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan memurajaah hafalan yang telah ada  
 Mutiara Hadits: belajar Alquran 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 Inti (100 Menit) 
1. Anak mengamati beberapa jenis kendaraan di darat  
2. Anak menanyakan tentang nama kendaraan yang ada di darat. 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
Memurajaah dan menampilkan bacaan surah Al-Lahab dengan murottal 
Recaling: Guru menanyakan tentang nama jenis-jenis kendaraan yang ada di darat 
Penutup (20 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang 
disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk rukun iman 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
3. Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi. 

















Tabel 16  
Observasi Pada Siklus III  
N
O 

















































1 Ahmad Al-Farizi 
 
   √    √    √    √ 
2 Alifiya Salsabila    √    √    √    √ 
3 Ahmad Dudi Al-Farizi    √    √    √    √ 
4 Andika Maulana Arifin    √    √    √    √ 
5 Ayunda Afifah    √    √   √    √  
6 Fathiyah Iman Harahap    √    √    √    √ 
7 Jehan Arisya    √    √    √    √ 
8 M. Azka Rasid Muda 
Harahap 
   √    √    √    √ 
9 M. Muzaki Al-Basyit 
Harahap 
   √   √   √    √   
10 Muazzam Ziqry 
Nasution 
   √    √    √    √ 
11 Muhammad Anshor    √    √    √    √ 
12 Naizar Nail Khairan    √    √    √    √ 
13 Nurhikmah Aritonang    √    √   √    √  
14 Raisa Nurjannah    √   √   √    √   
15 Yazkur Aufa Nugraha    √    √    √    √ 
16 Zhafran Hamid Siregar 
 
   √    √    √    √ 
Jumlah  0 0 0 16 0 0 2 14 0 2 2 12 0 2 2 12 
Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 












 Hasil Observasi Pada Siklus III  
NO Indikator 
Penelitian 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
  
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
menghafal 
perayat 
0 0 0 16 16 
0% 0% 0% 100% 100% 
2 Anak dapat 
menggabungkan 
hafalan 
0 0 2 14 16 
0% 0% 12,5% 87,5% 100% 
3 Anak dapat 
menghafal 
dengan irama 
0 2 2 12 16 
0% 12,5% 12,5% 75% 100% 
4 Kelancaran 
hafalan 
0 2 2 12 16 
0% 12,5% 12,5% 75% 100% 
 







P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus III tersebut, maka dapat dibuat bentuk 




















Berdasarkan deskripsi data pada siklus III tentang kemampuan hafalan 
surat pendek Alquran menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau 
Prapat, dapat dirincikan sebagai berikut:  
1. Anak dapat menghafal perayat, tidak ada anak belum berkembang atau 
0%,  0 anak mulai berkembang atau 0%, 0 anak yang berkembang sesuai 
harapan atau 0%, dan 16 anak berkembang sangat baik atau 100%. 
2. Anak dapat menggabungkan hafalan, yang belum berkembang 0 anak atau 
0%, mulai berkembang tidak ada 0 anak atau 0%, berkembang sesuai 
harapan ada 2 anak atau 12,5%, berkembang sangat baik ada 14 anak atau 
87,5%.  
3. Anak dapat menghafal dengan irama, yang belum berkembang sebanyak 0 
anak atau 0%, mulai berkembang 2 anak atau 12,5%, berkembang sesuai 
harapan 2 anak atau12,5%, dan berkembang sangat baik ada 12 anak atau 
75%.  






































4. Kelancaran hafalan, yang belum berkembang sebanyak 0 anak atau 0%, 
mulai berkembang 2 anak atau 12,5%, berkembang sesuai harapan 2 anak 
atau12,5%, dan berkembang sangat baik ada 12 anak atau 75%.  
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus III, maka dapat ditentukan 
tingkat kemampuan hafalan surat pendek Alquran menggunakan metode murajaah 
sesuai ketentuan tingkat keberhasilan minimal adalah apabila anak mendapat 
predikat BSH (berkembang sesuai harapan) yaitu: 
Tabel 18 
Kemampuan Hafalan Surat Pendek Anak Pada Siklus III  









1 Anak dapat menghafal 
perayat 
0 16 16 
0% 100% 100% 
2 Anak dapat menggabungkan 
hafalan 
2 14 16 
12,5% 87,5% 100% 
3 Anak dapat menghafal 
dengan irama 
2 12 14 
12,5% 75% 87,5% 
4 Kelancaran hafalan 2 12 14 
12,5% 75% 87,5% 
Rata-Rata 93,75% 
 
Berdasarkan analisis data pada siklus III tentang kemampuan hafalan surat pendek 
Alquran menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau Prapat 
berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah:  
1. Anak dapat menghafal perayat, tidak ada anak masih berkembang sesuai 








2. Anak dapat menggabungkan hafalan, yang berkembang sesuai harapan ada 
2 anak atau 12,5%, dan berkembang sangat baik ada 14 anak atau 87,5%.  
3. Anak dapat menghafal dengan irama, yang berkembang sesuai harapan 2 
anak atau12,5%, dan berkembang sangat baik ada 12 anak atau 75%.  
4. Kelancaran hafalan, yang berkembang sesuai harapan 2 anak atau12,5%, 
dan berkembang sangat baik ada 12 anak atau 75%. 
Berdasarkan hasil observasi siklus III tentang kemampuan hafalan surat 
pendek Alquran menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau 
Prapat berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat diperoleh rata-ratanya adalah 
93,75%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan hafalan surat pendek Alquran 
menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau Prapat lebih baik dan 
telah mencapai standart keberhasilan minimal 80%. Oleh sebab itu, peneliti dan 
teman sejwat serta guru sepakat bahwa penelitian ini telah berhasil dilaksanakan, 
sehingga tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
 
4. Refleksi  
Keberhasilan yang terjadi pada siklus III ini terdapat sisi kekuatan dari 
penelitian ini yaitu: 
a. Kegiatan telah dilakukan sesuai dengan perencanaan. 
b. Anak memperhatikan guru menjelaskan tangga nada bacaan murattal.   
c. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara individu dan kelompok, sehingga 
anak dapat melakukan sendiri hafalan yang diberikan. 
 
E. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemampuan hafalan 
surat pendek Alquran menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau 
Prapat berhasil ditingkatkan. Peningkatan dapat dilihat dari adanya peningkatan 
persentase dari pra siklus dan setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan 
ketentuan keberhasilan minimal anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan 
peningkatan keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus sebesar 21,9%, 








peningkkatan dengan rata-rata, 85,9%, selanjutnya pada siklus tiga rata-rata yang 
diperoleh anak adalah 93,75% Hasil penelitian ini apabila diinterpretasikan dalam 
bentuk grafik adalah:  
Grafik 05 

































SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa upaya meningkatkan kemampuan hafalan surat pendek 
Alquran menggunakan metode murajaah di RA Muta`alimin Rantau Prapat 
berhasil ditingkatkan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan 
rata-rata dalam bentuk persen dari tahap pra siklus dan setelah dilakukan tindakan 
kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal anak adalah BSH maka dapat 
dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus 21,9%, 
selanjutnya siklus I rata-ratanya adalah 42,2%, pada siklus II terjadi peningkkatan 
dengan rata-rata, 85,9%, selanjutnya pada siklus III rata-rata yang diperoleh anak 
adalah 93,75%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
penelitian yang telah dilakukan dapat meningkatkan kemampuan hafalan surat 




Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Perlu ada startegi atau metode lainnya yang dapat dilakukan bervariasi 
sebagai alternatif dalam proses pembelajaran pada aspek yang berbeda.  
b. Perlu dipahami bahwa pembelajaran yang tepat bagi anak usia dini lebih 
tepat menggunakan metode yang dapat diperaktekkan langsung oleh anak. 
c. Perlu ada pengembangan pembelajaran lainnya bagi anak RA Muta`alimin 
Rantau Prapat. 
2. Bagi Lembaga 









b. Peningkatan kualitas pembelajaran lebih utama dari pada pembangunan 
fisik atau gedung. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Kegiatan belajar sambil berirama dapat juga mengembangkan aspek 
perkembangan imajinasi anak, serta anak dapat mengembangkan 
kemampuan lainnya serta melatih daya ingat anak, oleh sebab itu, peneliti 
selanjutnya dapat melakukannya. 
b. Perlu adanya penelitian lain oleh peneliti selanjutnya secara terencana 
untuk meningkatkan kualitas sekolah. 
c. Peneliti lainnya perlu membuat sebuah pembaharuan yang dapat menggali 
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